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ABSTRAK

Penelitian ini mewakili suatu penilaian holistik terhadap efektivitas sistem
pemidanaan sehubungan dengan penyalahgunaan narkotika oleh wanita di
wilayah Sumatera Barat dari Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 tentang
narkotika . Fokus penelitian ini difokuskan secara spesifik pada analisis kasus
yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Padang.
(1)Bagaimana efektivitas pemidanaan bagi penyalahguna narkotika wanita di
(LPP) Kelas IIB Anak Air Padang?(2)Faktor-faktor Kriminologi terjadinya
residifis bagi penyalahguna narkotika wanita di (LPP) Kelas IIB Anak Air
Padang ? Jenis penelitian yang digunakan untuk memperoleh data ini yaitu yuridis
sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan studi dokumen yang kemudian
data dianalisis secara kualitatif. Simpulan (1)Untuk menganalisis efektivitas
pemidanaan bagi penyalahguna narkotika wanita di (LPP) Kelas IIB Anak Air
Padang(2)Untuk menganalisis faktor-faktor kriminogen terjadinya residifis bagi
penyalahguna narkotika wanita di (LPP) Kelas IIB Anak Air Padang Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas berbagai program dan kebijakan belum
efektif karena penyalahguna narkotika meningkatan pada tingkat residivis pada
wanita penyalahguna narkotika di (LPP) Kelas IIB Anak Air Padang
mencerminkan kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh sistem pemidanaan.

Kata Kunci: Narkotika, Residivis, Penyalahguna, Pemidanaan
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ABSTRACT

This research represents a holistic assessment of the effectiveness of the penal
system regarding drug abuse by women in the West Sumatra region based on Law
Number 35 of 2009 concerning narcotics. The focus of this research is specifically
on analyzing cases that occur in the Class IIB Women's Penitentiary in Padang. (1)
What is the effectiveness of penalization for female drug abusers at the Class IIB
Women's Penitentiary in Padang? (2) What are the criminological factors
contributing to relapse among female drug abusers at the Class IIB Women's
Penitentiary in Padang? The type of research used to obtain this data is socio-
legal. The data sources used is primary and secondary data. Data collection
techniques include interviews and document studies, followed by qualitative
analysis. Conclusion: (1) To analyze the effectiveness of penalization for female
drug abusers at the Class IIB Women's Penitentiary in Padang (2) To analyze the
criminogenic factors contributing to relapse among female drug abusers at the
Class IIB Women's Penitentiary in Padang. The results of the study indicate that
the effectiveness of various programs and policies has not been achieved because
drug abuse rates among female recidivists at the Class IIB Women's Penitentiary
in Padang reflect the complexity of challenges faced by the penal system.

Keywords: Narcotics, Recidivist, Abuser, Punishment
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemidanaan adalah suatu sistem yang menjatuhkan atau memberikan

hukuman kepada pelaku kejahatan. Sistem pidana Indonesia tidak terlepas dari

prinsip-prinsip nasional yang disepakati dalam Pasal 1 Ayat (3) Undang-

Undang Dasar 1945, dan sistem pidana sudah ada di dunia sejak lama.

Riwayat hukuman sebelumnya yang dijatuhkan kepada pelanggar melibatkan

berbagai jenis sanksi dan prosedur pidana. Pada masa Hindia Belanda,

kejahatan pengasingan dan kerja paksa sering kali ditujukan kepada para

politisi. Sistem pidana Indonesia masih mengikuti hukum pidana kolonial

Belanda (KUHP).

Tujuan adanya pemidanaan adalah untuk mencegah dilakukannya

tindak pidana dengan menegakkan norma hukum demi keadilan dan keamanan

masyarakat. Selain itu, tujuan pemidanaan juga dapat berorientasi pada

pencegahan kejahatan, perbaikan pribadi terpidana, memberikan kepuasan

moral kepada masyarakat, memberikan rasa aman bagi masyarakat, dan

merehabilitasi kerusakan individual dan sosial yang diakibatkan oleh tindak

pidana1

1 Universitas Ahmad Dahlan ,Konsep Pidana dan
Pemidanaanhttps://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/konsep-pidana-dan-
pemidanaan(diakses pada 10 Oktober 2023 pukul 18:14 WIB).
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Pidana merupakan salah satu sanksi yang ditujukan untuk menegakkan

norma, karena pelanggaran terhadap norma yang berlaku secara sosial

menimbulkan ketidakpuasan yang diwujudkan melalui pengenaan sanksi.

Salah satu tujuan pemidanaan adalah sebagai hukuman yang dijatuhkan oleh

negara terhadap pihak yang melanggar ketentuan undang-undang, meskipun

tidak semua orang sepakat bahwa hakikat pemidanaan adalah untuk

menyampaikan belasungkawa. Secara doktrinal, kejahatan dipandang sebagai

kompensasi atau pembalasan atas kesalahan yang dilakukan oleh pelakunya.

Pada saat yang sama, tindakan tersebut bertujuan untuk melindungi

masyarakat dari kejahatan yang dilakukan oleh pencipta. Dalam kehidupan

bermasyarakat, keberadaan peraturan atau norma yang dapat mengatur

hubungan antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya sangat

diperlukan, yaitu hukum dapat mengatur masyarakat secara baik dan

bermanfaat dengan menentukan apa yang diwajibkan atau diperbolehkan

(begitu pula sebaliknya).

Bentuk pidana diatur di dalam Undang-Undang Negara Republik

Indonesia Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana (KUHP)

Pasal 10 KUHP, meliputi hukuman pokok dan hukuman tambahan, sebagai

berikut:

1. pidana pokok

a) pidana mati

b) pidana penjara

c) pidana kurungan

d) pidana dendah
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e) pidana tutupan

2. pidana tambahan

a) pencabutan hak hak tertentu

b) Perampasan barang barang tertentu

c) Pengumuman putusan hakim

Sedangkan pada Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor

35 Tahun 2009 tentang Narkotika untuk selanjutnya disebut (UU Narkotika)

para penyalahguna tersebut wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi

sosial yang mana di samping hukuman penjara ada penindakan rehabilitasi

bagi penyalahguna narkotika yang mana ketentuan ini diterapkan untuk

korban penyalahguna narkotika. Jenis pidana yang bisa dijatuhkan kepada

pelaku penyalahgunaan narkotika dapat berupa pidana penjara, pidana seumur

hidup sampai pidana mati dan ditambah dengan pidana denda

Pengertian penyalahguna narkotika dalam UU Narkotika di dalam

Pasal 1 Angka 15 menjelaskan bahwa “penyalahguna ialah orang yang

menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum”.Dalam Pasal 127

Ayat 3 “Dalam hal Penyalahguna sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dapat

dibuktikan atau terbukti sebagai korban penyalahgunaan Narkotika,

Penyalahguna tersebut wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi

sosial.”. Oleh karena itu penyalahguna narkotika dapat menjalani rehabilitasi

hendaknya bisa terlepas dari penyalahguna



4

Penyalahgunaan Narkotika telah menjadi masalah serius di Indonesia,

termasuk di Sumatra Barat, yang memiliki tingkat penyalahgunaan narkotika

yang cukup tinggi. Upaya pemberantasan penyalahgunaan narkotika dilakukan

melalui berbagai strategi, salah satunya adalah melalui pemidanaan terhadap

pelaku penyalahgunaan narkotika. Namun, belum ada penelitian yang

memadai yang mengkaji efektifitas pemidanaan dalam menangani masalah ini

secara khusus di Sumatra Barat. Efektivitas penegakan hukum erat kaitannya

dengan efektivitas hukum. Agar undang-undang ini efektif, aparat penegak

hukum perlu menegakkan sanksi-sanksi ini. Sanksi yang dapat dijatuhkan

kepada narapidana berupa ketaatan, suatu keadaan yang menunjukkan bahwa

undang-undang tersebut efektif.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk

mengidentifikasi sejauh mana pemidanaan telah efektif dalam menekan

penyalahgunaan narkotika di Sumatra Barat. Dengan menganalisis data

pemidanaan sebelumnya, tingkat recidivism, dan faktor-faktor lain yang

memengaruhi keberhasilan pemidanaan, penelitian ini akan memberikan

pemahaman yang lebih mendalam tentang apakah pemidanaan telah

memberikan efek jera terhadap pelaku penyalahgunaan narkotika di wilayah

tersebut.

Berdasarkan pra penelitian menunjukkan lebih dari 60% penghuni dari

Lembaga Permasyarakatan Perempuan Kelas IIB Anak Air Padang (LPP)

dikarenakan kasus penyalahguna narkotika. Sebagian warga binaan Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Anak Air Padang adalah residifis
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti

tentang efektivitas pemidanaan bagi penyalahguna narkotika wanita di (LPP)

Kelas IIB Anak Air Padang dan Tingkat Recidivism pada Penyalahguna

Narkotika wanita di (LPP) Kelas IIB Anak Air Padang Mengingat hal itu,

berikut menjadi bahan penyusunan hukum oleh penyusun dengan

judul ”EFEKTIVITAS PEMIDANAAN TERHADAP PENYALAHGUNA

NARKOTIKAWANITA DI SUMATERA BARAT”.

B. Rumusan masalah

Dari latar belakang permasalahan di atas, maka secara lebih konkret,

masalah penelitian yang penulis dapat rumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas pemidanaan bagi penyalahguna narkotika wanita di

(LPP) Kelas IIB Anak Air Padang?

2. Faktor-faktor Kriminogen terjadinya residifis bagi penyalahguna narkotika

wanita di (LPP) Kelas IIB Anak Air Padang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis efektivitas pemidanaan bagi penyalahguna narkotika

wanita di (LPP) Kelas IIB Anak Air Padang

2. Untuk menganalisis faktor-faktor Kriminogen terjadinya residifis bagi

penyalahguna narkotika wanita di (LPP) Kelas IIB Anak Air Padang

D. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis sosiologis.

Penelitian yuridis sosiologis dimanfaatkan untuk menciptakan konsep

hukum dan merupakan dasar analisis perilaku manusia terhadap hukum
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atau aturan perundang-undangan. Penelitian yuridis sosiologis ini

dilakukan langsung di lapangan untuk memperoleh data primer.2

2. Sumber Data

Menunjang proses penelitian maka penulis menggunakan dua

sumber data, data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

sumbernya melalui wawancara. Sumber data ini diperoleh dari

wawancara secara langsung kepada Ari Muzrahman, S.H., M.H.,

Kasubsi Regbimkemas Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas

IIB Padang Sumatera Barat dan 5 warga binaan dengan inisial SR,

AN,AV,Y,NL di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB

Padang dengan inisial

b. Data Sekunder

Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

statistik kriminal narapidana penyalahguna narkotika dari tahun 2018

sampai 2023 yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

Kelas IIB Padang.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Dokumen

Studi dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar dan

karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi

2 Abdurahman A dan Soejono, 1997, Metode Penelitian Hukum, Rineka Cipta, Jakarta,
hlm. 55.
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bagi proses penelitian. Studi ini dapat menggali informasi di masa

silam.3

b. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara secara terstruktur kemudian

pengumpulan data dilakukan melalui percakapan yang dilakukan

secara langsung pada informasi, penelitian mempersiapkan daftar

pertanyaan lebih dulu. Pedoman wawancara yaitu pedoman tertulis

yang digunakan dengan tujuan untuk memperlancar proses wawancara

sehingga mendapatkan hasil yang sesuai harapan.4

c. Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data

kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mengungkap

permasalahan dalam kehidupan kerja atau organisasi. Setelah

terkumpul data dianalisis secara kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan

dengan cara mengelompokkan data sesuai aspek-aspek yang diteliti.

3 Taufik Makaro, 2005, Tindak Pidana Narkotika, Ghalia Indonesia, Jakarta, hlm. 17.
4 Lexy J. Moleong, 1990, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung,

hlm. 135.


